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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh audit tenure 
terhadap pendeteksian FFR (Beneish M-Score) dengan komite audit sebagai variabel moderasi. 
Alat pengukuran pendeteksian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beneish M-score. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur periode Tahun 2014 - 2018 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan perusahaan yang menjadi sampel adalah 41 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2014 – 2018. Jenis 
data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit 
tenure dan karakteristik komite audit tidak berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR 
sedangkan komite audit memperkuat pengaruh positif audit tenure terhadap pendeteksian FFR. 
Kata kunci: audit tenure, fraudulent financial reporting, komite audit 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Fraudulent Financial Reporting (kecurangan dalam pelaporan keuangan), 
selanjutnya disebut dengan FFR, merupakan kekhawatiran utama yang menjadi perhatian 
khusus oleh investor dan pemangku kepentingan lainnya (Umar, 2017). FFR adalah jenis 
penipuan korporasi paling merugikan seperti yang dilaporkan dalam studi global baru-
baru ini oleh Association of Certified Fraud Examiners dan dampaknya melampaui 
kerugian finansial yang diakibatkan oleh jenis Fraud lainnya (ACFE, 2016). FFR lebih 
mungkin dilakukan oleh manajemen, dan oleh karena itu terkadang disebut juga sebagai 
penipuan manajemen (Rezaee dan Riley, 2010). Tidak hanya dalam entitas atau 
perusahaan manufaktur saja, kasus kecurangan dalam pelaporan keuangan (FFR) juga 
menimpa beberapa lembaga keuangan dan perbankan dunia, seperti pada kasus skandal 
Subprime Mortgage dan kredit rumah dengan agunan yang tidak sesuai standar. 
Sedangkan salah satu contoh untuk kasus di Indonesia adalah kasus Bank Century yang 
merugikan negara hamper Rp6,7 triliun. Selain itu juga banyak terdapat kasus 
kecurangan dalam pelaporan keuangan yang terjadi pada Tahun 2010 - 2011. Jumlah 
kerugian akibat kasus-kasus tersebut mencapai lebih dari Rp100 miliar. Bentuk-bentuk 
kecurangan atau fraud tersebut antara lain pemberian kredit dengan dokumen keuangan 
palsu, jaminan fiktif, pencairan deposito secara sepihak serta tindakan-tindakan 
kecurangan lainnya (Sayyid, 2014). FFR sulit untuk dideteksi karena sering dilakukan oleh 
tim yang memiliki motivasi tinggi dan berkualitas, serta memiliki pemahaman yang baik 
untuk menghindar dari kegiatan internal kontrol (Wells, 2011). Namun disisi lain, bahwa 
memahami motivasi di balik fraud yang dilakukan manajemen adalah kunci untuk 
melakukan deteksi (Ramamoorti, 2008). Auditor eksternal dapat membantu dalam 
mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan, hal ini dapat terwujud jika mereka 
mulai berpikir di luar angka-angka dalam laporan keuangan saja, namun juga perlu 
memberi perhatian yang lebih kepada motivasi manajemen, karena hal itu adalah 
anteseden kunci untuk melakukan fraud (Ramamoorti et al., 2009).  
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Terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan ini membutuhkan alat deteksi 
yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya manipulasi. Dalam artikelnya “The 
Detection of Earnings Manipulation” (Financial Analysts Journal, Sept-Oct 1999) Messod 
D. Beneish menjelaskan perbedaan kuantitatif antara perusahaan publik yang melakukan 
manipulasi laporan keuangan dan perusahaan yang tidak melakukannya. Beneish 
menggunakan data laporan keuangan dari seluruh perusahaan yang terdaftar dalam 
COMPUSTAT database Tahun 1989 - 1992. Dalam artikelnya, Beneish memaparkan 
bahwa terjadinya manipulasi laporan keuangan mempunyai indikasi peningkatan drastis 
pada piutang, memburuknya gross margin, penurunan aktiva, pertumbuhan penjualan, 
serta meningkatnya accruals. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Days’ Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index 
(AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and 
Administration Expense Index (SGAI), Leverage Index (LEVI) dan Total Accrual to Total 
Assets Index (TATA). 
Sejumlah penelitian menyoroti tentang masa audit auditor (audit tenure) terkait 
terjadinya tindakan manajemen laba pada suatu perusahaan. Al Issa dan Baker (2011) 
menemukan bahwa, masa perusahaan audit mempengaruhi kualitas audit buruk (negatif). 
Kualitas audit memburuk, ketika masa perusahaan audit diperluas sebagai hasil dari 
pertumbuhan besarnya akrual diskresioner. Sementara itu, analisis data tidak 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan audit memiliki dampak yang signifikan 
terhadap korelasi antara kepemilikan perusahaan audit dan kualitas audit. Penelitian 
Carcello and Nagy (2004) berusaha menguji hubungan antara tenur KAP dengan 
penyimpangan pelaporan keuangan. Penelitian ini memperoleh temuan bahwa 
penyimpangan pelaporan keuangan lebih mungkin terjadi ketika tenur auditor pendek 
(tiga tahun atau kurang). Hasil penelitian Carcello dan Nagy (2004) pun juga menemukan 
bahwa FFR lebih mungkin terjadi pada periode pertama dari tiga tahun penugasan audit. 
Namun, penelitian ini gagal menemukan bukti bahwa FFR lebih mungkin terjadi ketika 
tenur auditor jangka panjang. Tantangan utama yang dihadapi oleh para peneliti laporan 
keuangan adalah bahwa mereka tidak selalu dapat mengamati atau mengukur 
manajemen laba. Oleh karenanya Model Beneish, atau Beneish M-score, adalah alat 
yang berguna untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan dan manipulasi laba 
(Spyridon Repousis,2016). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 
a. Menjadikan variabel Komite Audit sebagai variabel moderasi; 
b. Menjadikan audit tenure sebagai variabel independen dalam pendeteksian FFR; 
c. Pengujian menggunakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki kompleksitas 
keuangan yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya manajemen laba. 
 
 
II. STUDI PUSTAKA 
 
TEORI KEAGENAN (AGENCY THEORY) 
 Jensen and Meckling (1976) dalam Jao dan Pagalung (2011:43) menjelaskan 
bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu orang atau lebih (prinsipal) mempekerjakan 
orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 
wewenang pengambilan keputusan. Dimana prinsipal adalah pemegang saham atau 
investor, sedangkan agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan atau manajer. 
Inti dari hubungan keagenan adalah adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di 
investor dan pihak pengendalian di pihak manajemen. Konflik kepentingan antara 
prinsipal dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan 
keinginan prinsipal. Auliya dan Januarti (2015) menjelaskan bahwa prinsip utama dalam 
teori agensi menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 
(prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agen) yaitu manajer. 
Kemudian permasalahan yang timbul pada agency theory adalah informasi yang tidak 
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lengkap dimana informasi mengenai semua keadaan tidak diketahui secara bersama-
sama oleh kedua belah pihak dimana kondisi tersebut biasa disebut dengan asimetri 
informasi. 
 
AUDIT TENURE 
Audit Tenure adalah lama perikatan atau jangka waktu hubungan kerja antara 
auditor dengan klien dalam hal pemeriksaan laporan keuangan (Putri dan Cahyonowati, 
2014). Penelitian Carcello and Nagy (2004) berusaha menguji hubungan antara tenur 
KAP dengan penyimpangan pelaporan keuangan. Penelitian ini memperoleh temuan 
bahwa penyimpangan pelaporan keuangan lebih mungkin terjadi ketika tenur auditor 
pendek (tiga tahun atau kurang). Selanjutnya, menemukan bahwa FFR lebih mungkin 
terjadi pada periode pertama dari tiga tahun penugasan audit. Namun, penelitian ini gagal 
menemukan bukti bahwa FFR lebih mungkin terjadi ketika tenur auditor jangka panjang. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah audit tenure (tiga tahun atau kurang) berpengaruh 
positif terhadap pendeteksian FFR. 
 
H1 = Audit tenure berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR 
 
PENDETEKSIAN FFR (BENEISH MODEL SCORE) 
Kecurangan dalam pelaporan keuangan merupakan tindakan disengaja yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk membuat pihak luar menganggap 
perusahaan dalam kondisi yang baik. Kecurangan ini bisa menyesatkan bagi pemilik 
perusahaan, investor, kreditor, karyawan bahkan pemerintah. Untuk itu diperlukan alat 
untuk mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan agar dapat meminimalisir risiko 
yang ditimbulkan akibat manipulasi laporan keuangan. Dalam artikelnya “The Detection of 
Earnings Manipulation” (1999), Messod D. Beneish mengemukakan teori bahwa ada 
beberapa prediktor dari manipulasi laporan keuangan yang dapat digunakan. Beneish 
Ratio Index yang digunakan untuk mendeteksi adanya manipulasi dalam laporan 
keuangan tersebut antara lain: Days’ Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin 
Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI) Depreciation Index 
(DEPI), Sales General and Administration Expense Index (SGAI), Leverage Index (LEVI) 
dan Total Accrual to Total Assets Index (TATA). Variabel dependen (Y) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai fraud yang diukur menggunakan M-Score (Manipulation 
Earning Score) yang dikembangkan oleh Beneish (1999). Benckmark nilai M-Score, yaitu 
“-2,22”. Apabila nilai M-Score lebih besar dari “-2,22” menunjukkan bahwa perusahaan 
terindikasi melakukan fraud. Sebaliknya, nilai M-Score lebih kecil dari “-2,22” 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak terindikasi melakukan fraud. Berikut ini adalah 
model dari M-Score: 
 
M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI + 0.115*DEPI - 
0.172*SGAI - 0.327*LEVI + 4.679*TATA                                   [1] 
 
KOMITE AUDIT 
Komite Audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan 
independen yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dan, dengan demikian tugasnya adalah 
membantu dan memperkuat fungsi Dewan Komisaris (atau Dewan Pengawas) dalam 
menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance di 
perusahaan, sesuai yang dijelaskan pada Manual Komite Audit IKAI dalam Tunggal, Amin 
(2012: 106). Di Indonesia sendiri, komite audit bagi perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar dalam Bursa telah diatur dalam Peraturan Nomor IX.I.5 Lampiran Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) Nomor 
KEP-29/PM/2004 tanggal 24 September 2004 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Sama halnya dengan SOX 2002, Peraturan Nomor 
IX.I.5 ini mewajibkan perusahaan-perusahaan terdaftar dalam Bursa untuk membentuk 
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komite audit yang seluruhnya independen dengan salah satu anggota komite audit 
memiliki keahlian keuangan. Adanya peningkatan perhatian pada pentingnya keahlian 
keuangan dan komite audit yang seluruhnya independen dalam rangka untuk menjamin 
pelaporan keuangan berkualitas tinggi memotivasi disusunnya penelitian ini. Pada Tahun 
1999, Blue Ribbon Committee (BRC) merekomendasikan bahwa perusahaan publik 
memiliki komite audit yang seluruhnya independen dan sedikitnya satu anggota memiliki 
keahlian keuangan. Prasetyo (2010) memperoleh hasil penelitian bahwa karakteristik 
komite audit (keahlian keuangan komite audit dan masa jabatan komite audit) memiliki 
dampak negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
 
H2 = Karakteristik komite audit berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR 
 
H3= Komite audit memperkuat pengaruh positif audit tenure terhadap pendeteksian 
FFR 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, kerangka penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
  H1 
   
 H3 
  
 
 H2 
 
Gambar 1. Kerangka penelitian 
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur periode Tahun 2014 - 2018 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini menggunakan convenience 
sampling dengan 41 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode Tahun 2014 – 2018 sebagai sampel. Selanjutnya data diolah menggunakan 
SPSS. 
 
Model penelitian ini mengadopsi model dari beberapa penelitian sebelumnya serta 
menambahkan variabel komite audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda untuk mendapatkan hasil yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Berikut ini adalah model penelitian yang digunakan: 
 
FFR = α + β1 AT + β2 KEU + β3 AT*KEU + ε      [2] 
 
 Keterangan: FFR= Fraudulent Financial Reporting ; a= Konstanta; AT= Audit Tenure ; 
KEU= Komite Audit ; AT*KEU= Interaksi antara AT dan KEU; e= Error 
Audit tenure 
(X)            
 
 
 
        IAF    (X2) 
Pendeteksian Fraudulent 
Financial Reporting 
(Y) 
Komite Audit 
(Z) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik 
dan pengujian hiptesis. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test, uji 
heteroskedastisitas menggunakan uji white dan uji multikolinearitas dengan melihat nilai 
VIF. Hasil pengujian normalitas dan asumsi klasik sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas dan Asumsi Klasik 
No 
Pengujian Normalitas dan 
Asumsi Klasik 
Hasil 
1 Uji Normalitas Residual data terdistribusi normal (nilai signifikansi > 
0.05) 
2 Uji Multikolinearitas Tidak terdapat multikolinearitas (nilai VIF <10 ) 
3 Uji Heteroskedastisitas Tidak terdapat heterokedatisitas nilai c2 hitung < c2 
tabel 
4 Uji Auto Korelasi Tidak terdapat autokorelasi Nilai Durbin Watson 
diantara -2 sampai +2 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,202a ,041 ,025 ,18939 
a. Predictors: (Constant), KEU_abs, AT_abs, MOD_SQRTABS 
b. Dependent Variable: BM_SQRTABS 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1,248 ,132  9,471 ,000 
MOD_SQRTA
BS 
,793 ,294 ,660 2,699 ,008 
AT_abs -,079 ,030 -,546 -2,641 ,009 
KEU_abs -,320 ,135 -,449 -2,375 ,019 
a. Dependent Variable: BM_SQRTABS 
 
H1 : Audit tenure berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR 
Pengujian hipotesis terkait audit tenure dalam mendeteksi FFR memperlihatkan 
nilai t hitung sebesar -2,641 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 (koefisien 
regresi signifikan). Karena nilai t hitung bernilai negatif Maka dapat disimpulkan bahwa AT 
tidak berpengaruh positif yang signifikan terhadap pendeteksian FFR sehingga dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa AT berpengaruh positif terhadap 
pendeteksian FFR ditolak. Ini berarti secara parsial, audit tenure tidak berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap pendeteksian FFR. Hasil ini berbanding lurus dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Carcello and Nagy (2004), yaitu gagal menemukan 
bukti bahwa pendeteksian FFR lebih mungkin terjadi ketika tenur auditor jangka panjang. 
Hal ini disebabkan oleh semakin lama hubungan antara KAP dengan klien maka semakin 
besar kemungkinan adanya suatu FFR hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus 
dimana suatu KAP dengan tenur audit yang panjang melakukan hal tersebut, seperti 
contoh pada skandal British Telecom dan Price Waterhouse Coopers (PWC). 
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H2 : Karakteristik komite audit berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR 
Pengujian hipotesis terkait keahlian keuangan pada komite audit dalam 
mendeteksi FFR memperlihatkan nilai t hitung sebesar -2,375 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,019 < 0,05 (koefisien regresi signifikan). Karena nilai t hitung bernilai negatif 
Maka dapat disimpulkan bahwa KEU tidak berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
pendeteksian FFR sehingga dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa KEU 
berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR ditolak. Ini berarti secara parsial, 
keahlian keuangan yang dimiliki komite audit tidak berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap pendeteksian FFR. Hasil ini berbanding lurus dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Prasetyo (2010) yang memperoleh hasil penelitian bahwa karakteristik 
komite audit (keahlian keuangan komite audit dan masa jabatan komite audit) memiliki 
dampak negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
 
H3: Komite Audit memperkuat pengaruh positif audit tenure terhadap pendeteksian 
FFR 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel komite audit memperkuat 
pengaruh positif audit tenure terhadap pendeteksian FFR. Adapun hasil terlihat pada tabel 
tersebut di atas bahwa hipotesis diterima dikarenakan nilai sig 0.008 < 0,05 (koefisien 
regresi signifikan) maka H3 diterima. Ini berarti, keahlian keuangan yang dimiliki oleh 
komite audit memperkuat pengaruh positif audit tenure terhadap pendeteksian FFR. 
 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang bertumpu pada landasan teori, analisa data 
empiris serta hasil uji hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan: 1) Audit tenure tidak 
berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR, artinya lama perikatan audit antara 
perusahaan manufaktur dengan KAP tidak berpengaruh positif dalam pendeteksian FFR. 
2) Karakteristik Komite Audit tidak berpengaruh positif terhadap pendeteksian FFR, 
artinya komite audit yang memiliki keahlian dalam bidang keuangan atau akuntansi belum 
tentu dapat mendeteksi FFR. 3) Komite audit memperkuat pengaruh positif audit tenure 
terhadap pendeteksian FFR, artinya peran keahlian keuangan yang dimiliki komite audit 
dapat memperkuat pengaruh lama perikatan audit terhadap pendeteksian FFR. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu nilai R adjusted yang masih rendah. Dari 
data populasi, yaitu sebanyak 86 perusahaan, hanya 41 perusahaan yang dijadikan 
sampel oleh peneliti sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh 
perusahaan manufaktur. 
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